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Entrepreneurship is believed to be an important force in global economic growth that creates new business and economic growth, and as one solution to the problem of unemployment. While entrepreneurship learning is an important component of business education has been shown to provide stimulus for individual in making or considering entrepreneurship as a career choice that enhances the creation of new businesses and economic growth. Entrepreneurship learning in higher education should ideally be implemented in the long term, through a gradual process of learning and development. This study aims to see how the influence of entrepreneurial learning in building  entrepreneurial intentions to be the young entrepreneur. The study was conducted with a sample of 100 respondents from Faculty of Economics and Islamic Business majoring Diploma 3 sharia banking students at UIN Raden Fatah.  The survey was conducted with questioner during May – July 2017.  Data were processed using Structural Equation Model (SEM).  The result showed that entrepreneurship learning positive affect the entrepreneurial intention.  Entrepreneurship learning has positive influence on the young entrepreneur.  There is a greater direct influence of entrepreneurship learning to the young entrepreneur than indirect effect through entrepreneurial intention.  Entrepreneurial intention positive affect the young entrepreneur.
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PENDAHULUAN
Semakin maju suatu Negara semakin banyak orang yang terdidik, banyak pula orang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha.  Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat terbatas.  Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua aspek pembangunan karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia dan pengawasan.​[1]​
	Sekarang ini, pertumbuhan lapangan pekerjaan lamban dan arus modal dari luar negeri rendah.Fakta ini menuntut para lulusan SMA dan PT (Perguruan Tinggi) membekali diri dengan ilmu untuk menciptakan lapangan kerja.Ilmu yang dimaksud adalah ilmu kewirausahaan.Dengan ilmu kewirausahaan ini tercipta mindset didalam diri para lulusan Perguruan Tinggi untuk tidak hanya berorientasi pada mencari kerja saja, tetapi menyadarkan bahwa ada pilihan menarik lainnya selain mencari kerja, yaitu menciptakan lapangan kerja.  Dalam kurun waktu yang sama, pilihan menciptakan lapangan kerja terbukti menghasilkan pendapatan yang lebih besar daripada pilihan berkarir, mencari kerja atau menjadi karyawan.  Tentu saja hal itu bias tercapai apabila mahasiswa dibekali dengan pengetahuan, wawasan, keterampilan, pola pikir, strategi yaitu kewirausahaan yang cerdas, bukan hanya kerja keras semata.​[2]​
Pembelajaran kewirausahaan merupakan area yang penting dari penyelidikan yang tidak dipahami dengan baik di baik studi akademis kewirausahaan atau pengembangan praktis wirausaha baru. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dua pertanyaan: pertama, bagaimana orang belajar untuk bekerja dengan cara kewirausahaan - yang ada signifikan proses dan pengalaman dalam pembelajaran mereka, yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran yang ada teori.Kedua, kerangka kerja yang bermanfaat untuk memahami pembelajaran kewirausahaan dikembangkan dan diterapkan baik dalam praktek kewirausahaan dan konseptual oleh pendidik.​[3]​
Literatur pembelajaraan kewirausahaan memberikan sejumlah kesenjangan. Kesenjangan tersebut adalah berkaitan dengan apakah pembelajaran kewirausahaan dapat diajarkan atau tidak serta apakah metode pengajaran yang paling tepat dilakukan untuk pembelajaran kewirausahaan. Pandangan tradisional beranggapan bahwa kewirausahaan itu bakat dari lahir dan karenanya tidak dapat diajarkan, namun beberapa studi empiris menemukan bahwa kewirausahaan dapat diajarkan, diantaranya melalui pendekatan action based learning, experiental learning dan consultation-based learning. Pembelajaraan kewirausahaan dalam upaya meningkatkan niat mahasiswa untuk berwirausaha, dalam pendekatan teori ekonomi memerlukan faktor pendorong (push) baik dari personal dan lingkungan serta faktor penarik (pull) yang berupa kesempatan-kesempatan untuk berwirausaha. Dari sudut pandang Ilmu sosial dan psikologi, teori yang paling sering dipakai dalam memperkirakan suatu dorongan perilaku adalah teori reasoned action dan teori planned behavior. Pembelajaraan kewirausahaan dalam upaya untuk meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha memerlukan: pengetahuan, ketrampilan, sikap yang akhirnya menumbuhkan perilaku berwirausaha yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal.
Niat Berwirausaha (Entrepreneurial Intentions) atau niat kewirausahaan dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang.​[4]​ Krueger mengatakan niat kewirausahaan mencerminkan komitmen seseorang untuk memulai usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam memahami proses kewirausahaan pendirian usaha baru.​[5]​
Membangun niat kewirausahaan terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan sebagai faktor yang mempengaruhi lahirnya niat dalam berwirausaha, niat kewirausahaan seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor yakni faktor internal, faktor eksternal dan faktor kontekstual.Faktor internal yaitu kecakapan pribadi yang menyangkut soal bagaimana kita mengelola diri sendiri melalui kesadaran, pengetahuan dan motivasi.faktor eksternal berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain. Faktor eksternal, yaitu kecakapan sosial yang menyangkut soal bagaimana kita menangani suatu hubungan.kecakapan sosial seseorang terdiri atas dua unsur terpenting seperti empati dan keterampilan sosial. Faktor kontekstual adalah peranan pendidikan kewirausahaan dan pengalaman kewirausahaan. Secara teori diyakini bahwa pembekalan pendidikan dan pengalaman kewirausahaan pada seseorang sejak usia dini dapat meningkatkan potensi seseorang untuk menjadi wirausahawan. Selain pendidikan dan pengalaman kewirausahaan, dukungan pihak akademik (academic support), social support dan dukungan lingkungan usaha juga diduga merupakan faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap niat kewirausahaan.​[6]​
Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses tentu saja harus memiliki kompetensi dalam menghadapi resiko dan tantangan. Oleh sebab itu, ia harus memiliki kompetensi kewirausahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Harris dalam Suryana wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu yang memiliki ilmu ngetahuan, keterampilan dan kualitas individual yang meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan kewirausahaan.​[7]​
Di Indonesia masih sangatlah minim seorang entrepreneur. Padahal, peran seorang entrepreneur sangat penting untuk perkembangan negara, yaitu dapat mencetak sebuah lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi pengangguran di negara kita. Berwirausaha merupakan sebuah bentuk kemandirian dalam mencari penghasilan dengan mendirikan sebuah usaha ataupun menyalurkan kreatifitas yang dimiliki seseorang untuk mencari penghasilan. Jiwa wirausaha dapat berkembang seiring dengan keinginan seseorang untuk mencari penghasilan dan juga karena faktor kondisi ekonomi keluarga yang semakin tidak mendukung.
Mahasiswa yang telah dianggap sebagai agen of change untuk negeri ini malah kebanyakan setelah lulus mencari zona aman untuk dirinya yaitu, dengan mengharapkan sebuah pekerjaan bagus dan gaji yang besar sehingga setiap bulan akan mandapatkan gaji pokok. Untuk menjadi seorang entrepreneur harus siap dengan segala sesuatu yang akan dihadapi. Tidak hanya dibutuhkan kesiapan, namun juga dibutuhkan sebuah keberanian untuk memebentuk usaha baru apalagi usaha tersebut dirintis mulai dari nol, dan Menjadi seorang entrepreneur tidak cukup hanya dibekali dengan bakat namun, juga harus dibekali dengan pengetahuan cukup luas dalam bidang usaha yang akan ditekuninya.
Dibeberapa perguruan tinggi di luar negeri, baik Amerika, Eropa maupun Asia telah berusaha mengembangkan model-model pendidikan entrepreneurship, namun pendidikan entrepreneurship sangatlah dipengaruhi oleh budaya lokal. Model Eropa tidak tepat jika diterapkan di Asia. Model Korea, belum tentu cocok jika diujicobakan di Singapura.Begitu pula bangsa Indonesia harus mencari pola yang sesuai dalam pendidikan entrepreneurship ini. Memaksakan cara-cara yang berbenturan dengan budaya setempat akan menimbulkan hambatan-hambatan yang tidak perlu dalam mempersiapkan para entrepreneur muda. 
Saat ini kewirausahaan telah menjadi salah satu mata kuliah di berbagai universitas. Tidak terkecuali pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah prodi D3 Perbankan Syariah.Perlunya menempatkan kewirausahaan sebagai mata kuliah terhormat di kampus-kampus, jika ingin memajukan dunia wirausaha Indonesia. Kampus jangan hanya mengandalkan metode pembelajarannya pada sistem hafalan, akan tetapi, sebaiknya 90 persen perkuliahan dilakukan secara praktik dan 10 persennya lainnya untuk pemaparan.  kualifikasi yang seharusnya dimiliki dosen kewirausahaan adalah orang-orang yang inspiratif dan motivasional, serta mampu menyampaikan materi dengan baik dan menarik. Jika perlu, dosen tersebut juga memiliki usaha sehingga bisa berbagi cerita kepada mahasiswanya.Latihan-latihan yang dilakukan bagi mahasiswa haruslah didasarkan pada prinsip utama entrepreneurship, yakni berani mengambil risiko.
Ooi Yeng Keat (2011) studi ini mengkaji kecenderungan terhadap kewirausahaan di kalangan mahasiswa di wilayah utara Semenanjung Malaysia.Secara khusus, hal ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan kecenderungan terhadap kewirausahaan.Pengaruh karakteristik demografi dan keluarga latar belakang bisnis pada kecenderungan mahasiswa terhadap kewirausahaan juga sedang diperiksa.Tes empiris dilakukan pada data yang dikumpulkan dari kuesioner menunjukkan bahwa dua variabel pendidikan kewirausahaan yang ditemukan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik pada kecenderungan terhadap kewirausahaan.Pada sementara itu, dua variabel demografi dan keluarga variabel latar belakang bisnis berpengaruh terhadap kecenderungan mahasiswa terhadap kewirausahaan.Akhirnya, berdasarkan temuan, implikasi dari penelitian ini telah diteruskan.​[8]​
Pembelajaraan kewirausahaan diperlukan sebagai upaya untuk menumbuh kembangkan minat kewirausahaan agar para lulusan perguruan tinggi  umumnya dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi D3 Perbankan Syariah lebih menjadi pencipta lapangan kerja dari pada pencari kerja. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk menyiapkan agar mahasiswa memiliki kesiapan untuk membuka usaha baru setelah lulus kuliah. 
Melihat begitu banyaknya manfaat pembelajaran kewirausahaan, maka penulis ingin meneliti  tentang Analisis Pembelajaran Kewirausahaan pada Mahasiswa D3 Perbankan Syariah dalam Membangun Entrepreneurial Intention sebagai pencapaian the Young Entrepreneur. 

TINJAUAN PUSTAKA
	Menururt Komarudin dan Yooke, Pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut “Learning”.Selanjutnya secara definitive dikemukakan bahwa; “Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan atau pemahaman atau keterampilan (termasuk penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotor) melalui studi, pengajaran, atau pengalaman. 
Kewirausahaan  (entrepreneurship) bukan merupakan ilmu ajaib yang mendatangkan uang dalam sekejap, melainkan sebuah ilmu, seni dan ketrampilan untuk mengelolah semua keterbatasan sumber daya, informasidan dana yang ada guna mempertahankan hidup, mencari nafkah, atau meraiih posisi puncak dalam karir.​[9]​
	Entrepreneur intention diartikan  sebagai  proses  pencarian  informasi  yang dapat  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  pembentukan  suatu  usaha.​[10]​ Entrepreneur intention merupakan prediksi yang reliabel untuk mengukur perilaku kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan.Umumnya, entrepreneur intention adalah keadaan berfikir yang secara langsung dan mengarahkan perilaku individu ke arah pengembangan dan implementasi konsep bisnis yang baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa entrepreneur intention adalah niat seseorang untuk medirikian suatu bisnis atau menerapkan konsep bisnis yang belum ada dengan sesuatu yang baru.​[11]​
Young Entrepreneur seperti yang telah dilihat, sebenarnya hampir setiap orang memiliki potensi untuk menjadi seorang entrepreneur.  Tentu saja keragaman menjadi tanda entrepreneurship.  Penelitian ini berfokus pada young entrepreneur yaitu orang-orang muda yang mulai megambil bagian dalam memulai bisnis.​[12]​
Beberapa penelitian yang telah lebih dahulu meneliti yaitu Heri Cahyono  (2016) Membangun Entrepreneurial Intentions Mahasiswa Melalui Pendidikan Kewirausahaan (Sebagai Upaya Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN “MEA”).  Hasil penelitian ini bahwa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Metro (UM Metro) Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki komitmen dalam entrepreneur.sehingga pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu upaya strategi dalam menjawab tantangan tersebut. Artikel ini bersifat deskriftif analitik yaitu menggunakan teori-teori para ahli untuk memberikan gambaran bahwa betapa pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam membangun niat wirausaha mahasiswa.Sehingga dalam implementasinya pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan melalui satu mata pelajaran atau melalui pengintegrasian dengan menanamkan berbagai kekuatan seperti head, heart, hand, health. Membangun niat dalam proses pendidikan ​[13]​
P. Julius F. Nagel (2016) dengan judul Pengembangan Jiwa dan Kecerdasan Wirausaha untuk kemandirian bangsa, faktor yang menyebabkan jiwa wirausaha Indonesia masih rendah yaitu (1) mentalitas masyarakat Indonesia (2) pola pikir orang tua (3) pola pikir masyarakat (4) hubungan pemerintah masih kurang. Jadi, dalam memajukan dan meningkatkan perekonomian bangsa merupakan tugas pemerintah dan juga kewajiban pemuda sebagai generasi penerus bangsa. Membangun kemandirian pemuda maka sama artinya dengan membangun kemandirian bangsa. Peran wirausaha internal dan eksternal.Peran pemerintah faktor eksternal dan internal.​[14]​
	Penelitian selanjutnya Catarina Wahyu Dyah Purbaningrum  (2016), judul penelitiannya adalah Pengembangan model pembelajaran prakarya dan kewirausahaan 
Hadi Sumarsono (2013) meneliti tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Wirausaha Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Digunakan analisis regresi OLS dengan dibantu menggunakan aplikasi SPSS ver.12.0. Bahwa variabel latar belakang pendidikan, pelatihan, gender,keinginan untuk pencapaian dan lingkungan kontekstual tidak berpengaruh terhadap intensi wirausaha mahasiswa. Variabel efikasi diri berpengaruh terhadap intensi wirausaha pada tingkat signifikansi 10%. Secara keseluruhan variable independen yang digunakan dalam model hanya mampu menjelaskan intensi wirausaha mahasiswa sebesar 14,5% (r2= 0.145).​[15]​

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.​[16]​ Jika dilihat dari segi jumlah populasi dapat dibedakan, yaitu jumlah terhingga dan jumlah tak terhingga. Pada penelitian ini jumlah populasi tak terhingga, terdiri dari elemen yang sulit dicari jumlahnya.​[17]​ 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah keseluruhan para mahasiswa D3 Perbankan Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah yang sudah mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan. 
Sampel  adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi.​[18]​ Responden dalam penelitian dipilih dengan menggunakan teknik accidental sampling. Dalam hal ini kriteria sampel adalah pernah mengikuti  mata kuliah kewirausahaan. Jumlah responden yang ditargetkan adalah sejumlah 100  orang  mahasiswa. Kegiatan pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur dan dilakukan langsung oleh tim peneliti dengan dibantu 5 orang enumerator yang direkrut dari mahasiswa dan sebelumnya para enumerator telah ditraining terlebih dahulu untuk penyamaan persepsi. 

a.	Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian ini digunakan metode survey, dimana responden  menjawab daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan. Daftar pertanyaan (kuesioner) diisi oleh responden dan dikembalikan kepada peneliti. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert. Pemilihan skala Likert di dasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi responden tentang fenomena sosial yang ada di sekitarnya.​[19]​ Metode Analisis Data
Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya sehingga dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Metode yang dipilih untuk menganalisis data harus sesuai dengan variabel dan rumusan masalah penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  kausalitas atau hubungan atau pengaruh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian dengan Structural Equation Model atau SEM. Secara umum sebuah model SEM dapat dibagi menjadi dua bagian utama yaitu Measurement Model dan Structural  Model. Measurement  model adalah model SEM yang menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya.​[20]​ 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
		Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan pada Mahasiswa D3 Perbankan Syariah dalam Membangun Entrepreneurial Intention sebagai pencapaian the Young Entrepreneur.. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut antara variabel Pembelajaran Kewirausahaan dan Entrepreunerial Intention, Variabel manakah yang lebih berpengaruh. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Package For Sosial Sciencess (SPSS) Ver.20.0 dan Lisrel 8.70. 
Pre Test
a. Pengujian Validitas
		Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner, mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yang mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total, yang merupakan jumlah tiap skor butir. Biasanya syarat minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah bila nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r minimal 0,3 maka alat pengukur atau item pernyataan bersifat valid. Uji Validalitas terhadap 30 responden dengan nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3  pada seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut.
b. Uji Realibilitas
“Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, serta mampu menghasilkan data yang sama.” Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik statistik cronbach’s alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α > 0.60. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas, dengan kisaran 0 – 1. Jika koefisien reliabilitas mendekati angka 1 maka semakin reliabel alat ukur tersebut.
Berdasarkan Tabel 4.4.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa Uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60  seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah reliable sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut.
a.	 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis) atau CFA.
Analisis faktor konfirmatori dirancang untuk menguji unidimensionalitas dari suatu konstruk teoritis. Analisis ini sering juga disebut menguji validitas suatu konstruk teoritis.​[21]​ Untuk menguji validitas dimensi dari konstruk dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat nilai mutan faktor standar dari masing-masing indikator dalam model keseluruhan (Ful Model). Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai muatan faktor standar lebih besar dari  0,5.
Tingkat reliabilitas yang diterima adalah  apabila nilai Construct Reliability  ≥ 0,7 meskipun harga tersebut bukanlah sebuah harga “mati”.​[22]​ Analisis konfirmatori dilakukan antar konstruk eksogen dan antar konstruk endogen. Dalam penelitian ini terdiri dari satu konstruk eksogen dan dua konstruk endogen. Variabel Pembelajaran Kewirausahaan merupakan konstruk eksogen, sedangkan variabel Entrepreunerial Intention dan Young Entrepreneur merupkan konstruk endogen. Hasil analisis faktor konfirmatori atau CFA antar konstruk eksogen maupun antar konstruk endogen akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

a).  Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Eksogen.
Pengukuran model (Measurement Model) untuk menguji validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator pembentuk konstruk laten dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori (CFA). Model CFA Konstruk Eksogen dapat dilihat pada Gambar   berikut:

Gambar   1  Model_1 CFA Konstruk Eksogen.
Berdasarkan  Gambar 3. diatas, dapat dilihat bahwa pada Model_1 CFA Konstruk Eksogen masih terdapat nilai muatan faktor loading yang kurang dari 0,5, yaitu P9 pada variabel Pembelajaran Kewirausahaan  (PK), artinya indicator tersebut belum valid dan harus dikualarkan dalam analisis selanjutnya. Sehingga diperoleh Model_2 CFA Konstruk Eksogen sebagai berikut :

Gambar   2.  Model_2 CFA Konstruk Eksogen.

Berdasarkan Gambar 4tersebut mengindikasikan bahwa pada Model_2 CFA Konstruk Eksogen sudah tidak terdapat nilai muatan faktor loading yang kurang dari 0,5, sehingga semua indikator pada variabel Eksogen sudah menunjukkan valid. Hasil perhitungan reliabilitas dengan Construct Reliability dari Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis) / CFA  variabel endogen terlihat seperti pada Tabel 4.8
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Indikator dan Reliabilitas Konstruk
Variabel Eksogen
Dimensi	Indikator	λ	Error = 1-λ2	CR=(∑λ)2/ ((∑λ)2 +∑Error)








Sumber : Hasil Olah data Penelitian (2017)
Berdasarkan  Gambar 4. dan Tabel 10 menunjukan bahwa nilai Construct Reliability (CR) dari seluruh konstruk eksogen diatas 0,7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh dimensi dan varibel penelitian dalam Ful Model memiliki reliabilitas dan validitas yang baik.
b).  Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Endogen.
Analisis faktor konfirmatori konstruk endogen terlihat seperti pada Gambar   5 berikut:

Gambar   3  Model_1 CFA Konstruk Endogen
Berdasarkan  Gambar 5. tersebut, dapat dilihat bahwa pada Model_1 CFA Konstruk Endogen masih terdapat nilai muatan faktor loading yang kurang dari 0,5, yaitu P15 pada variabel Entreprenurial Intention (EI), artinya indicator tersebut belum valid dan harus dikualarkan dalam analisis selanjutnya. Sehingga diperoleh Model_2 CFA Konstruk Endogen sebagai berikut :

Gambar   4  Model_2 CFA Konstruk Endogen
Berdasarkan  Gambar  6. diatas mengindikasikan bahwa pada Model_2 CFA Konstruk Endogen sudah tidak terdapat nilai muatan faktor loading yang kurang dari 0,5, sehingga semua indikator pada variabel Endogen sudah menunjukkan valid. Hasil perhitungan reliabilitas dengan Construct Reliability dari Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis) / CFA  variabel endogen terlihat seperti pada Tabel 6

Tabel 2.  Hasil Uji Validitas Indikator dan Reliabilitas Konstruk
Variabel Endogen
Dimensi	Indikator	λ 	Error = 1-λ2	CR=(∑λ)2/ ((∑λ)2 +∑Error)









Sumber : diolah penulis (2017)
Berdasarkan  Gambar 5. dan Tabel 11 mengindikasikan bahwa pada Model_2 CFA Konstruk Endogen sudah tidak terdapat nilai muatan faktor loading yang kurang dari 0,5, sehingga menunjukan semua indikator pada variabel endogen sudah valid. Sedangkan nilai Construct Reliability (CR) menunjukkan bahwa dari seluruh konstruk eksogen diatas 0,7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh dimensi dan varibel penelitian dalam Ful Model memiliki reliabilitas yang baik.

c. Analisis Structural Equation Modelling (SEM).
Analisis  selanjutnya  adalah  analisis  Structural  Equation  Modelling  (SEM) secara full model (tanpa melibatkan indikator yang tidak valid). Analisis  hasil  pengolahan  data  pada  tahap  full model SEM dilakukan dengan melakukan uji kelayakan model dan uji statistik.
Untuk menguji kelayakan model secara keseluruhan (Ful Model) dilakukan dengan memperhatikan hasil perhitungan Goodness of Fit Statistics  dengan Software LISREL 8.5 (Lampiran). Adapun pengujiannya merujuk pada kriteria model fit yang terdapat pada Tabel Goodness Of Fit Index berikut :

Tabel 3. Goodness Of Fit Index

No	Goodness Of Fit Index	Nilai 	Cut off Value (Nilai Batas)	Kriteria	Keterangan
1.	Chi-Square	964,65	<α.df	Good  Fit	Marginal Fit
	Probability	0,012	> 0,05		
			0,01 – 0,05	Marginal fit	
2.	RMSEA	0,021	≤ 0,08	Good  Fit	Good Fit
			0,08 – 0,10	Merginal Fit	
3.	NFI	0,81	≥ 0,90	Good  Fit	Marginal Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
4.	TLI atau NNFI	0,91	≥ 0,90	Good  Fit	Good Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
5.	CFI	0,93	≥ 0,90	Good  Fit	Good Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
6.	IFI	0,93	≥ 0,90	Good  Fit	Good Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
7.	RMR	0,036	≤ 0,05	Good  Fit	Good Fit
			0,05 – 0,10	Merginal Fit	
8.	GFI	0,87	≥ 0,90	Good  Fit	Marginal Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
9.	AGFI	0,83	≥ 0,90	Good  Fit	Marginal Fit
			0,80 – 0,89	Merginal Fit	
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 

Berdasarkan Tabel 12. dan hasil analisis dari Lisrel di atas menunjukan bahwa model secara keseluruhan (Ful Model) mempunyai lima kriteria goodness  of  fit  yang  baik (Good Fit), yaitu pada goodness  of  fit index RMSEA, NNFI, CFI, IFI dan RMR. Tiga kriteria goodness  of  fit  yang cukup baik (Marginal Fit) yaitu pada Chi-Square Probability, GFI dan AGFI, Hal ini menunjukan bahwa model secara keseluruhan (Ful Model) yang dihasilkan telah mempunyai  goodness  of  fit  yang  baik,  yang berarti seluruh model struktural yang dihasilkan merupakan model yang Fit, sehingga dapat dilanjutkan dalam analisis selanjutnya.
Hasil pendugaan untuk analisis full model SEM berdasarkan t-value ditampilkan pada Gambar 7  berikut :

Gambar   5  Hasil Pendugaan Full Model berdasarkan t-value
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa hampir semua parameter pada Full Model seluruhnya signifikan (nilai t-hitung yang lebih besar dari 1,96), kecuali untuk pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan (PK) terhadap Young Entrepreneur (YE) tidak signifikan pada taraf 0,05%.
Hasil pendugaan untuk analisis full model SEM berdasarkan standar loading ditampilkan pada Gambar   berikut :

Gambar   6  Hasil Pendugaan Full Model
berdasarkan Standar Loading
Berdasarkan hasil standar loading di atas, diperoleh persamaan struktural sebagai berikut.
Persamaan Sub Struktural :

IE = 0.38 PK 
Berdasarkan model Sub Struktural dapat dijelaskan bahwa  Entrepreunerial Intention (EI) dipengaruhi oleh Pembelajaran Kewirausahaan (PK), Hal ini berarti bahwa semakin baik Pembelajaran Kewirausahaan  (PK), maka Entrepreunerial Intention (EI) Mahasiswa D3 Perbankan Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah yang sudah mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan akan semakin meningkat. 
Besarnya pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan (PK) terhadap  Entrepreunerial Intention (EI) sebesar 0,38. Hal ini menunjukan bahwa Pembelajaran Kewirausahaan (PK) mempunyai pengaruh yang besar terhadap  Entrepreunerial Intention (EI) Mahasiswa D3 Perbankan Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah yang sudah mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan.
Persamaan Struktural :

YE = 0.73 IE + 0,11 PK

Berdasarkan model Struktural dapat dijelaskan bahwa  Young Entrepreneur (YE) dipengaruhi oleh Entrepreunerial Intention (EI) dan Pembelajaran Kewirausahaan (PK), Hal ini berarti bahwa semakin baik Entrepreunerial Intention (EI) dan Pembelajaran Kewirausahaan  (PK), maka Young Entrepreneur (YE) Mahasiswa D3 Perbankan Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah yang sudah mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan akan semakin meningkat. 
	Besarnya pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan (PK) terhadap  Young Entrepreneur (YE) sebesar 0,11, dan besarnya pengaruh Entrepreunerial Intention (EI)  terhadap  Young Entrepreneur (YE) sebesar 0,73 Hal ini menunjukan bahwa Entrepreunerial Intention (EI) mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap  Young Entrepreneur pada Mahasiswa D3 Perbankan Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah yang sudah mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan.
Nilai loading menggambarkan hubungan antara variabel penelitian dengan indikatornya. Maka indikator yang paling baik pada suatu variabel adalah yang memiliki nilai loading terbesar, karena menandakan semakin tingginya hubungan indikator tersebut dengan variabel penelitian.
b.	 Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung









			Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2017.









				Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2017.

Berdasarkan Tabel 10. hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tidak langsung Pembelajaran Kewirausahaan (PK) Young Entrepreneur (YE) sebesar 0.28.  

E.  Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Analisis pembelajaran kewirausahaan dalam membangun entrepreneurial intention mahasiswa D3 Perbankan Syariah
	Hasil Uji t untuk variabel Pembelajaran Kewirausahaan dalam membangun entrepreneurial Intention Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah dengan t hitung sebesar 0.38>t tabel 1,96 menunjukkan bahwa pada kepercayaan sebesar 95% dapat dinyatakan Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa D3 Perbankan Syariah.  Kooefisien regresi yang ditunjukkan sebesar 0,38 artinya jika pembelajaran kewirausahaan ditingktkan sebanyak 100% maka entrepreneurial intention akan meningkat sebesar 38% dan demikian pula sebaliknya.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri Cahyono  (2016), Nina Hermina (2011) bahwa pembelajaran mata kuliah kewirausahaan dilihat dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, ternyata secara keseluruhan mampu mempengaruhi minat mahasiswa menjadi wirausahawan. Selain dukungan dari keluarga, dukungan dari masyarakat juga menarik minat berwirausaha, Sebagian besar responden sependapat bahwa kondisi peluang bisnis sangat mendukung minat untuk menjadi wirausaha, mengakui bahwa mata kuliah kewirausahaan mendukung minat mereka menjadi wirausaha. Responden mengakui selain mendapatkan ilmu dari matakuliah kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman tentang nilainilai, pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga menumbuhkan pemikiran dan karakteristik wirausaha dan hal ini mendukung minat mereka menjadi wirausaha.

2. Entrepreneurial intention mahasiswa D3 Perbankan Syariah dalam pencapaian the  young entrepreneur
Hasil Uji t untuk variabel Entrepreneurial Intention Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah dalam membangun Young Entrepreneur dengan t hitung sebesar 0.73 >t tabel 1,96 menunjukkan bahwa pada kepercayaan sebesar 95% dapat dinyatakan Entrepreneurial Intention berpengaruh signifikan terhadap young entrepreneur mahasiswa D3 Perbankan Syariah.  Kooefisien regresi yang ditunjukkan sebesar 0,73 artinya jika Entrepreneurial Intention ditingktkan sebanyak 100% maka  the Young Entrepreneur akan meningkat sebesar 78% dan demikian pula sebaliknya.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunina Sari  (2012)  menunjukkan bahwa secara serempak ilmu pengetahuan (knowledge), kepribadian atau sikap, skill atau keterampilan berpengaruh signifikanterhadap motivasi mahasiswa untuk menjadi young entrepreneur pada mahasiswa program studi Manajemen Ekstensi Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara.
3.	Analisis pembelajaran kewirausahaan dalam pencapaian the young entrepreneur melalui entrepreneurial intention mahasiswa D3 Perbankan Syariah 
	Hasil Uji T untuk variabel Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Young Entrepreneur sebesar 0,11 > t tabel 1,96 dan entrepreneurial intentention  sebesar 0.73 > t tabel 1,96.  Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan sebesar 95% variabel pembelajaran kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel entrepreneurial intention dan variabel entrepreneurial intention berpengaruh signifikan terhadap variabel the young entrepreneur mahasiswa D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang.
	Koeefisien regresi yang dihasilkan oleh pengaruh langsung pembelajaran kewirausahaan terhadap entrepreneurial intention sebesar 0,11 dan pengaruh langsung entrepreneurial intention terhadap the young entrepreneur sebesar 0.73.  bersasarkan hal tersebut  maka pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap the young entrepreneur ml tersebuelalui variabel entrepreneurial intention adalah sebesar 0.28.




1.	Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.  Semakin tinggi pembelajaran kewirausahaan maka entrepreneurial intention akan semakin meningkat.
2.	Entrepreneurial Intention Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah  berpengaruh positif terhadap the young entrepreneur.  Semakin tinggi entrepreneurial intention  maka the young entrepreneur meningkat. 
3.	Pembelajaran kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel entrepreneurial intention dan variabel entrepreneurial intention berpengaruh signifikan terhadap variabel the young entrepreneur mahasiswa D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang
Saran
1.	Penelitian lapangan dilakukan menjelang akhir perkuliahan semester dan banyak mahasiswa yang mengikuti kegiatan magang/PKL, sehingga ke-sempatan untuk mendapatkan responden maha-siswa yang variatif dengan teknik penarikan sampel random tidak dimungkinkan. Akibatnya ada keterbatasan untuk menggeneralisasi hasil penelitian ini. Penelitian yang akan datang di-harapkan dapat memilih waktu penelitian yang tepat dengan memperhatikan jadwal kegiatan perkuliahan. 
2.	Pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk diberikan kepada para mahasiswa mengingat dengan adanya pendidikan kewirausahaan dapat memotivasi mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha, oleh karena itu hendaknya pendidikan kewirausahaan dapat diberikan di semua perguruan tingg dalam segala jurusan. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk  berwirausaha dan menambah daftar wirausaha sukses di Indonesia
3.	Disarankan penelitian mendatang di-arahkan meneliti sampai perilaku riil mahasiswa dalam berwirausaha, sehingga diperoleh kerangka model yang lengkap. 
4.	Bagi mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, diharapkan agar memiliki tujuan karir yang jelas setelah lulus baik menjadi karyawan ataupun pengusaha dengan mempertimbangkan keilmuan dan keahlian yang telah diperoleh saat perkuliahan. 
5.	Bagi jurusan Perbankan Syariah, diharapkan meningkatkan kualitas serta kuantitas pengajaran mata kuliah khusus perbankan syariah sendiri agar preferensi berkarir mahasiswa lebih condong menjadi praktisi perbankan syariah. 
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